BAB IV
PENUTUP

4.1.Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemekaran Desa Mekar Sari Ness,
dengan penerapan prinsip-prinsip Good Governance, telah memberikan dampak
positif terhadap kesejahteraan masyarakat. Penerapan prinsip-prinsip transparansi,
partisipasi,akuntabilitas, dan responsivitas oleh pemerintah desa telah meningkatkan
efektivitas program-program pengentasan kemiskinan dan akses masyarakat terhadap
layanan publik. Peningkatan ini terlihat dari peningkatan pendapatan masyarakat,
akses yang lebih baik terhadap pendidikan dan kesehatan, serta pelaksanaan program
pelatihan keterampilan bagi pemuda dan orang dewasa.

Namun, meskipun sudah ada perkembangan positif, masih terdapat tantangan
yang signifikan, seperti ketimpangan ekonomi dan distribusi manfaat yang belum
merata. Tantangan ini menunjukkan bahwa penerapan prinsip-prinsip Good
Governance masih perlu diperkuat untuk memastikan seluruh lapisan masyarakat
mendapatkan manfaat dari program-program pemerintah. Selain itu, peningkatan
partisipasi masyarakat dalam proses pengambilan keputusan dan evaluasi program
juga diperlukan untuk memastikan program-program pembangunan lebih inklusif dan
tepat sasaran.

Oleh karena itu, untuk mencapai kesejahteraan masyarakat yang lebih merata
dan berkelanjutan, diperlukan perbaikan lebih lanjut dalam penerapan Good
Governance, termasuk penguatan dalam transparansi dan akuntabilitas, serta
peningkatan keterlibatan aktif masyarakat dalam setiap tahap pembangunan desa.
Dengan pendekatan yang lebih holistik dan berkelanjutan, pemerintah desa

diharapkan mampu menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pertumbuhan
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ekonomi dan kesejahteraan sosial seluruh masyarakat Desa Mekar Sari Ness.
4.2.Saran
Berdasarkan kesimpulan yang terdapat pada penelitian ini maka peneliti dapat
memberikan saran atau masukan tentang analisis tingkat kesejahteraan masyarakat
setelah pemekaran Desa Mekar Sari Ness
1. Peningkatan Transparansi

a. Penguatan Saluran Informasi: Pemerintah desa perlu terus meningkatkan
upaya transparansi dengan memanfaatkan berbagai saluran informasi yang
dapat diakses oleh seluruh masyarakat, seperti papan pengumuman, media
sosial, dan pertemuan desa. Hal ini akan memastikan bahwa masyarakat selalu
mendapatkan informasi terbaru mengenai alokasi dana desa dan program-
program yang sedang berjalan.

b. Pelibatan Masyarakat dalam Pengawasan: Selain mempublikasikan informasi,
masyarakat juga perlu lebih dilibatkan dalam pengawasan penggunaan dana
desa, misalnya melalui pembentukan kelompok pengawas masyarakat yang
independen.

2. Peningkatan Partisipasi Masyarakat

a. Peningkatan Kapasitas Masyarakat:Untuk  meningkatkan partisipasi,
pemerintah desa sebaiknya memberikan pelatihan atau sosialisasi kepada
masyarakat tentang pentingnya keterlibatan mereka dalam proses pengambilan
keputusan. Ini akan memberdayakan masyarakat untuk berperan aktif dalam
musyawarah desa.

b. Penyediaan Ruang Partisipasi yang Lebih Inklusif:Pemerintah desa perlu
memastikan bahwa semua kelompok masyarakat, termasuk kelompok rentan

seperti perempuan dan kaum miskin, memiliki kesempatan yang sama untuk
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terlibat dalam pengambilan keputusan. Ini bisa dilakukan dengan mengadakan
musyawarah desa pada waktu yang lebih fleksibel dan mengakomodasi
berbagai kebutuhan kelompok masyarakat.

3. Penguatan Akuntabilitas

a. Pelaksanaan Evaluasi Berkala:Pemerintah desa harus terus melaksanakan
evaluasi berkala terhadap program-program desa dan melibatkan masyarakat
dalam proses evaluasi ini. Hasil evaluasi harus dipublikasikan secara terbuka
agar masyarakat dapat menilai sendiri efektivitas program-program yang ada.

b. Penggunaan Teknologi dalam Pelaporan: Memanfaatkan teknologi seperti
aplikasi atau platform digital untuk memudahkan masyarakat dalam
mengakses informasi mengenai program-program desa dan memberikan
masukan atau laporan terkait pelaksanaan program.

4. Meningkatkan Keadilan dalam Distribusi Sumber Daya

a. Fokus pada Kelompok Rentan: Pemerintah desa perlu lebih fokus pada
distribusi sumber daya yang lebih adil, terutama bagi kelompok masyarakat
yang paling membutuhkan, seperti kaum miskin dan perempuan kepala
keluarga. Program bantuan dan pelatihan sebaiknya dirancang untuk
memberdayakan kelompok ini secara khusus.

b. Monitoring dan Evaluasi Distribusi Bantuan: Perlu ada sistem monitoring
yang lebih ketat untuk memastikan bahwa distribusi bantuan dilakukan secara
adil dan merata. Hasil monitoring ini juga harus dipublikasikan untuk menjaga
akuntabilitas.

5. Meningkatkan Responsivitas Pemerintah Desa
a. Pengembangan Sistem Pengaduan yang Efektif Membangun atau memperkuat

sistem pengaduan yang mudah diakses oleh masyarakat untuk melaporkan
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masalah sosial ekonomi yang mereka hadapi. Sistem ini harus memastikan
bahwa setiap pengaduan ditanggapi dengan cepat dan disertai dengan tindak
lanjut yang jelas.

b. Penyelenggaraan Forum Dialog Rutin: Mengadakan forum dialog rutin antara
pemerintah desa dan masyarakat untuk mendiskusikan permasalahan yang
dihadapi dan solusi yang dapat diambil. Ini juga dapat menjadi sarana untuk
meningkatkan kepercayaan dan keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan
desa.

6. Pengembangan Program Berkelanjutan

a. Pengembangan Program Jangka Panjang: Pemerintah desa perlu merancang
program-program yang tidak hanya memberikan solusi sementara tetapi juga
berkelanjutan dalam jangka panjang. Program yang dirancang harus fokus
pada peningkatan kapasitas dan kemandirian masyarakat, seperti program
pelatihan keterampilan dan kewirausahaan.

b. Kolaborasi dengan Pihak Eksternal:Pemerintah desa dapat bekerja sama
dengan lembaga pemerintah yang lebih tinggi, LSM, dan sektor swasta untuk
mengembangkan program-program yang lebih efektif dan berdampak luas
bagi kesejahteraan masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi pemerintah desa, peneliti,

dan pemangku kepentingan lainnya dalam merancang dan mengimplementasikan
program-program yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Diharapkan saran-saran yang diberikan dapat diterapkan dengan efektif sehingga
Desa Mekar Sari Ness dapat terus berkembang dan memberikan kehidupan yang lebih
baik bagi seluruh warganya. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk terus memantau

dan mengevaluasi dampak dari program-program yang telah dan akan dilaksanakan.



